BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profil kemampuan spasial siswa dengan predikat tinggi, sedang dan rendah
dalam menyelesaikan masalah geometri adalah siswa yang mampu
menggambarkan masalah secara visual dari soal dan menghubungkan dengan
jawaban yang benar dan siswa yang mampu mengamati hubungan posisi objek
dalam ruang, akan tetapi siswa mengalami kesulitan dalam mencari pedoman
sendiri secara visik atau mental didalam ruang.

2. Siswa yang berkemampuan spasial tinggi yaitu sebanyak 6 orang dengan
persentase kemampuan spasial 79,86%, siswa yang berkemampuan spasial
sedang yaitu sebanyak 8 orang dengan persentase kemampuan spasial 46,06 %,
dan siswa yang berkemampuan spasial rendah yaitu sebanyak 14 orang dengan
persentase kemampuan spasial 53,39%. Secara keseluruhan untuk kemampuan

spasial masih tergolong sedang yaitu sebesar 65,44%.
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5.2 Saran

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dapat dikemukakan saran sebagai

berikut:

1. Bagi siswa hendaknya dapat berfikir matematis dan dapat memahami konsep —
konsep matematika dengan baik serta siswa juga harus dapat mengembangkan
konsep tersebut melalui latihan-latihan soal yang terkait dengan materi yang
diajarkan sehingga akan mengasah kemampuan spasial siswa.

2. Diharapkan untuk tenaga pendidik, khususnya guru-guru agar dapat
memberikan penanaman konsep dengan baik dan menciptakan pembelajaran
geometri yang interaktif, misalnya pembelajaran dengan bantuan alat peraga
atau perangkat lunak komputer dapat digunakan untuk melatih kemampuan

membayangkan dan merepresentasi bentuk objek-objek dimensi tiga.
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